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1.1. Latar Belakang 

1. PENDAHULUAN 

Kondisi udara di Indonesia saat ini menjadi permasalahan bersama. 

Terkhusus kondisi udara di Jakarta pada 2 Oktober 2023 pukul 10.00 WIB 

menldapatkanl Air Quality Inldex (AQI) senlilai 163 yan lg masuk pada kategori Tidak 

Sehat yan lg diukur oleh perusahaan l teknlologi kualitas udara asal Swiss, iQAir. 

Polutan l golonlganl Particulate Matter (PM) 2.5, atau partikel yan lg lebih kecil dari 

2,5 mikron l, menljadi sumber ren ldahnlya AQI [1]. Oleh karen la itu, penlgukuran l 

tin lgkat polusi udara harus dilakukan l lebih banlyak lagi di berbagai lokasi yan lg 

munlgkin l terjadi polusi. 

Cuaca memiliki penlgaruh terhadap penlinlgkatanl polusi udara, con ltohnlya 

cuaca yan lg stabil dan l tidak beran lginl. Pada konldisi tersebut, udara terjebak di suatu 

tempat tan lpa pergerakan l yan lg cukup un ltuk menlgaduk dan l menlgenlcerkan l polutan l. 

Hasiln lya, polutan l seperti partikel debu, gas buan lg ken ldaraanl, dan l emisi in ldustri 

dapat terakumulasi dalam jumlah yan lg lebih tinlggi di atmosfer. Selain l itu, suhu 

tin lggi yan lg disebabkan l oleh cuaca panlas juga dapat memicu pemben ltukan l ozonl di 

permukaan l bumi diman la merupakanl polutan l yan lg berbahaya bagi kesehatan l 

manlusia. Permasalahan l utama dalam melakukan l prakiraan l tinlgkat polusi 

dipen lgaruhi oleh faktor-faktor cuaca. Oleh karen la itu, dalam melakukan l prakiraan l 

tin lgkat polusi harus juga mempertimban lgkanl cuaca pada daerah tersebut [2]. 

Sehinlgga penlelitian l in li akanl melakukanl in ltegrasi data cuaca dan l data polusi unltuk 

memprediksi tin lgkat polusi udara. Inlternlet of Thin lgs, atau IoT, adalah tekn lologi 

yanlg membuat tugas sehari-hari men ljadi lebih mudah dan l efektif denlgan l 

menlginltegrasikan l in ltern let denlganl peranlgkat terdekat [3]. Den lganl menlggun lakanl 

teknlologi IoT pen lggabun lganl data cuaca dan l polusi akan l mudah dilakukan l karenla 

banlyakn lya senlsor yan lg tersedia. Hal in li dapat diimplemen ltasikan l den lgan l 

membuat stasiun l cuaca berbasis IoT. 

Model Lon lg Short-Term Memory (LSTM) dikemban lgkanl menljadi 

Bidirection lal Lonlg Short-Term Memory (BiLSTM) yanlg terdiri dari dua lapisan l 

denlganl proses yan lg berlawan lanl. Model in li bergun la un ltuk meramalkan l tin lgkat 

penlcemaranl udara karenla dapat menlgiden ltifikasi pola tin lgkat pen lcemaranl udara 

[4]. Hasiln lya, pen lelitian l in li akanl menlggun lakanl data dari stasiun l cuaca berbasis 
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Inlternlet of Thin lgs unltuk memperkirakan l tin lgkat polusi udara men lggun lakan l 

penldekatan l BiLSTM. 

1.2. Rumusan l masalah 

Berdasarkanl latar belakan lg yan lg telah disajikanl, berikut beberapa masalah yan lg 
munlcul: 

A. Bagaimanla menlgimplemen ltasikan l Stasiun l Cuaca terin ltegrasi berbasis IoT 

unltuk menlgukur tin lgkat polusi udara? 

B. Bagaimanla tinlgkat akurasi hasil prakiraan l tin lgkat polusi udara men lggun lakanl 

metode BiLSTM? 

1.3. Tujuanl 

Tujuan l dari penlelitianl in li adalah: 

A. Melakukan l implemenltasi Stasiun l Cuaca berbasis IoT un ltuk menlgukur tin lgkat 

polusi udara. 

B. Melakukan l anlalisis tin lgkat akurasi hasil prakiraan l tin lgkat polusi udara 

menlggun lakan l metode BiLSTM. 

1.4. Batasanl Masalah 

Pen lelitianl in li memiliki batasan l masalah sebagai berikut: 

A. Stasiunl cuaca inli akan l dibuat di Lan ltai 6 Telkom Un liversity Lan ldmark Tower 

(TULT) Ban ldun lg. 

B. BiLSTM akan l diimplemen ltasikan l menlggun lakanl Bahasa pemrogramanl 

Pythonl. 

C. Data yanlg diukur men lcakup kualitas udara, men lggun lakan l senlsor MQ-135 

serta in lformasi cuaca seperti suhu udara, kelembaban l relative danl tekanlanl 

udara men lggun lakanl senlsor BMP280 danl DHT11. 

1.5. Renlcanla Kegiatanl 

Adapunl renlcan la kegiatan l yan lg dilakukanl selama pen lgerjaanl tugas akhir yaitu 
sebagai berikut: 

A. Studi Literatur 
 

Pada tahap in li, dilakukanl pen lcarianl dan l an lalisis literatur ilmiah seperti jurn lal, 

buku, dan l artikel terkait. Kegiatan l inli memban ltu membanlgunl dasar penlgetahuanl 
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yanlg solid, men lgidenltifikasi keran lgka kerja yanlg relevan l, danl memahami teori- 

teori yan lg dapat menldukun lg peran lcanlganl sistem. 

B. An lalisis Kebutuhan l Sistem 
 

Proses an lalisis inli bertujuan l unltuk men lgidenltifikasi berbagai kebutuhan l 

sistem, termasuk fun lgsion lalitas, kin lerja, danl keamanlanl. Hasil dari an lalisis  

C. Pen lgumpulanl Data 
 

Saat fase inli, dilakukan l penlgambilan l data yanlg akan l digunlakanl unltuk 

membanlgun l sistem. Data yanlg dikumpulkanl bisa berupa data cuaca dari stasiun l 

cuaca, data satelit, atau data dari sen lsor. 

D. Peranlcanlganl dan l Pembuatan l Sistem 
 

Peranlcanlganl sistem yan lg dilakukan l yaitu melakukan l implemen ltasi sesuai 

denlganl metode yanlg diterapkanl danl tahapanl yan lg diten ltukanl. 

E. Pen lgujianl Sistem 
 

Pen lgujianl inli bertujuan l un ltuk memverifikasi bahwa sistem beroperasi sesuai 

kebutuhan l yanlg ditetapkan l. Banlyak tekn lik, termasuk pen lgujianl sistem, in ltegrasi, 

danl unlit, dapat digun lakan l unltuk melakukan l pen lgujianl. 

F. An lalisis Hasil Penlgujianl 
 

Hasil pen lgujianl sistem dianlalisis un ltuk menlgidenltifikasi kekuran lganl atau 

kelemahanl. Temuanl dari anlalisis tersebut akanl digun lakan l unltuk memperbaiki 

sistem. 

G. Pen lulisanl Laporanl 
 

Ketika hasil akhir sudah terpen luhi maka dilakukan l pembuatanl laporanl unltuk 

dokumenltasi proses maupun l tahapanl pada pen lelitianl serta hasil yanlg ditun ljukanl. 

1.6. Jadwal Kegiatanl 

Dapat dilihat pada Tabel 1 adalah jadwal dari ren lcanla kegiatanl tugas akhir. 
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Tabel 1.6.1 Jadwal Kegiatanl 
 

Kegiatanl Bulanl Ke- 

1 2 3 4 5 6 

Studi Literatur       

An lalisis Kebutuhan l Sistem       

Pen lgumpulanl Data       

Peranlcanlganl dan l Pembuatan l Sistem       

Pen lgujianl Sistem       

An lalisis Hasil Penlgujianl       

Pen lulisanl Laporanl       


